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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of guided inquiry learning strategies on students' critical thinking skills 

in ecosystem material at SMP Negeri 3 Wera. The research design used was a quasi-experimental design 

with a non-equivalent control group involving pretest and posttest in both the experimental and control 

groups. The data collection technique was carried out by distributing instruments in the form of critical 

thinking essay tests (pretest & post-test) and observation sheets for student and teacher activities during the 

learning process. The data analysis technique used the Kolmogorov-Smirnov normality test and Levene's 

homogeneity test as prerequisite tests, then hypothesis testing (t-test) and N-gain to see the comparison 

between the pretest and post-test using SPSS-25.. The results showed that the critical thinking skills of 

students in the experimental group improved significantly compared to those in the control group. The N-

Gain score of the experimental group was categorized as moderate, while the control group was categorized 

as low. The guided inquiry learning strategy effectively encouraged students to actively identify problems, 

develop hypotheses, collect data, and draw conclusions independently. This learning model can be applied 

effectively even in schools with limited resources. 

Keywords: Guided inquiry; critical thinking; science learning; ecosystem; quasi-experiment 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi ekosistem di SMP Negeri 3 Wera. Desain penelitian yang 

digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan non-equivalent control group yang melibatkan pretest dan 

posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol. Teknik pengambilan data yang dilakukan dengan 

menyebarkan instrumen berupa tes uraian berpikir kritis (pretest & post-test) dan lembar observasi aktivitas 

siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas Levene sebagai uji prasyarat, selanjutnya uji hipotesis (uji t) dan 

N-gain untuk melihat perbandingan antar pretest dan post-test melalui SPSS-25.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelompok eksperimen meningkat secara 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Skor N-Gain pada kelompok eksperimen berada pada 

kategori sedang, sedangkan kelompok kontrol berada pada kategori rendah. Strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing efektif mendorong siswa untuk aktif mengidentifikasi masalah, menyusun hipotesis, 

mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan secara mandiri. Model pembelajaran ini dapat diterapkan 

secara efektif meskipun di sekolah dengan keterbatasan sarana. 

Kata kunci:  Inkuiri terbimbing; berpikir kritis; pembelajaran IPA; ekosistem; kuasi eksperimen 

 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran IPA di SMP memegang 

peran penting dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa untuk 

menghadapi tantangan abad 21 (Wulandari et 

al., 2022; Rahim, 2023). Berpikir kritis adalah 

kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan 

membuat kesimpulan secara logis berdasarkan 

bukti (Agnafia, 2019; Ariadila et al., 2023). 

Hasil survei PISA dan TIMSS menunjukkan 
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bahwa Indonesia masih tertinggal dalam literasi 

sains dan keterampilan berpikir kritis siswa 

(Wijaya et al., 2024; Kurniahtunnisa et al., 

2016; Noviana & Murtiyasa, 2020). Beberapa 

penelitian di lingkungan SMP memfokuskan 

pada peningkatan keterampilan berpikir kritis 

menggunakan berbagai model pembelajaran 

(Aprina et al., 2024; Ilham & Hardiyanti, 2020). 

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan 

adalah model inkuiri terbimbing (guided 

inquiry), yang dianggap efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan berpikir reflektif 

siswa (Widiya & Radia, 2023; Lestari et al.,, 

2019). Penelitian ini penting untuk menanggapi 

kebutuhan mendesak akan perubahan praktik 

pembelajaran agar lebih kontekstual dan 

berorientasi pada keterampilan abad 21. 

Penelitian di beberapa SMP telah menguji 

efektivitas model inkuiri terbimbing dalam 

berbagai materi IPA. Hasanah et al., (2021) 

mengembangkan modul berbasis guided inquiry 

pada materi ekosistem, menemukan 

peningkatan signifikan dalam berpikir kritis 

siswa. Studi sejenis di Bangka Belitung 

menunjukkan adanya pengaruh positif model 

inkuiri terbimbing terhadap penguasaan konsep 

dan thinking skill (Ranti & Kurino, 2023). Di 

MA Bolangitang Barat, penerapan inquiry 

learning terbukti meningkatkan nilai post-test 

berpikir kritis sebesar peningkatan gain rata-rata 

0.63 (Teo, 2018). Selain itu, penggunaan media 

PhET dengan guided inquiry menunjukan 

peningkatan scientific literacy dengan gain 

sedang hingga besar (0.53–1.78) pada siswa 

SMP (Sugiarto, 2023). Penelitian-penelitian 

tersebut memperlihatkan bahwa guided inquiry 

mampu memfasilitasi berpikir analitis dan 

evaluatif siswa. 

Beberapa studi juga menunjukkan 

pengaruh inkuiri terbimbing terhadap indikator 

berpikir kritis spesifik, seperti interpretasi, 

evaluasi, inference, dan self-regulation. Budiarti 

et al., (2016) menemukan bahwa guided inquiry 

meningkatkan empat indikator tersebut secara 

signifikan, walau aspek inference tidak selalu 

meningkat masif. Lestari dan Irawati (2020) 

menyatakan bahwa guided inquiry mendorong 

siswa aktif dalam mencari informasi dan 

menyelesaikan masalah, sehingga melatih 

keterampilan berpikir kritis. Proyek laboratoris 

ekologi di jenjang pendidikan tinggi pun 

menunjukkan bahwa guided inquiry 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis sangat 

baik (Hartanto, 2022). Meski demikian, masih 

terdapat variabilitas dalam efektivitasnya 

tergantung konteks sekolah dan kesiapan siswa 

(Gestiardi et al., 2025). Temuan ini 

mengindikasikan manfaat inkuiri terbimbing, 

tetapi juga perlu dievaluasi secara spesifik 

untuk tiap materi dan karakter siswa. 

Fokus pada materi ekosistem di SMP 

memiliki relevansi khusus karena topik ini 

terkait dengan isu lingkungan dan pemahaman 

sistem kompleks alam (Widianti, 2017). Modul 

dan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan untuk konsep ekosistem terbukti 

valid, praktis, dan efektif dalam mengukur 

pengembangan berpikir kritis (Azizah et al., 

2022; Astuti et al., 2018). Penelitian juga 

menunjukkan inkuiri dengan media lingkungan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

materi ekosistem (Lestari, 2016) . Namun, 

sebagian besar penelitian tersebut dilakukan di 

lokasi Pulau Jawa, sedangkan di daerah seperti 

Wera, Nusa Tenggara, belum banyak dieksplor. 

Konteks lokal seperti SMP Negeri 3 Wera 

memiliki potensi unik terkait budaya dan 

lingkungan yang bisa memengaruhi efektivitas 

pembelajaran inkuiri. Karena itu, penelitian di 

lokasi tersebut dapat menambah literatur dan 

mengefektifkan strategi pembelajaran yang 

sensitif konteks. 

Meski ada berbagai penelitian positif, 

masih terdapat beberapa kekurangan dalam 

literatur saat ini. Pertama, sebagian besar studi 

masih menggunakan desain one-group pretest-
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posttest tanpa kelompok kontrol, sehingga 

kendali terhadap variabel gangguan terbatas 

(Skania et al., 2024; Purnama, 2020). Kedua, 

fokus penelitian masih lebih pada peningkatan 

skor, bukan analisis mendalam terhadap 

perubahan tiap aspek berpikir kritis berdasarkan 

framework Ennis. Ketiga, lingkungan penelitian 

masih terbatas di SMP urban di Pulau Jawa, 

mengabaikan daerah terpencil seperti Wera. 

Keempat, sedikit penelitian mencatat tantangan 

implementasi seperti keterbatasan sarana, 

kesiapan guru, dan karakteristik budaya lokal. 

Hal ini menimbulkan kebutuhan penelitian yang 

lebih baik dengan desain kuasi-eksperimental 

dan analisis dimensi berpikir kritis. 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini 

dirancang untuk menguji efektivitas model 

inkuiri terbimbing dibanding pembelajaran 

konvensional menggunakan desain kuasi-

eksperimental. Fokus utamanya adalah pada 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 3 

Wera dalam materi ekosistem. Penelitian ini 

menggunakan pretest-posttest dengan kelompok 

kontrol dan perlakuan untuk memberikan 

evidensi yang kuat. Adapun analisis juga akan 

dilakukan pada tiap indikator berpikir kritis 

(explanation, inference, evaluation, self-

regulation, dll.). Ini diharapkan memperjelas 

aspek mana saja yang paling terpengaruh oleh 

strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Lokasi 

Wera memberi nilai tambah untuk menilai 

penerapan di daerah dengan karakteristik 

budaya dan lingkungan khas Nusa Tenggara. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah 

“Apakah strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 3 

Wera pada materi ekosistem dibanding metode 

pembelajaran konvensional?”. Pertanyaan ini 

mengarahkan pada dua variabel utama: metode 

inkuiri terbimbing sebagai variabel bebas, dan 

skor berpikir kritis sebagai variabel terikat. 

Penelitian ini juga mempertimbangkan konteks 

lokal, kesiapan guru, dan sarana pendukung 

sebagai variabel kontrol. Dengan demikian, 

desain penelitian menjadi lebih komprehensif 

dan valid. Hal ini diharapkan menghasilkan 

temuan yang dapat digeneralisasi untuk sekolah 

serupa. Selanjutnya, hasil penelitian akan 

memberikan rekomendasi praktis bagi guru IPA 

di daerah terpencil. 

Tujuan penelitian dirumuskan sebagai 

berikut: (1) mengukur perbedaan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

kelompok eksperimen dan kontrol; (2) 

menganalisis aspek berpikir kritis menurut 

framework Ennis yang paling terpengaruh oleh 

pembelajaran inkuiri terbimbing; (3) 

mendeskripsikan tantangan implementasi 

inkuiri terbimbing di SMP Negeri 3 Wera. 

Dengan tujuan ini, penelitian diharapkan 

menghasilkan data kuantitatif yang kuat serta 

insight kualitatif terkait proses pembelajaran. 

Penelitian juga menstimulasi perkembangan 

model pembelajaran kontekstual dan adaptif di 

daerah terpencil. Selain itu, hasilnya dapat 

menjadi dasar pengembangan pelatihan guru 

dan perangkat ajar di SMP serupa. Analisis 

multivariat akan digunakan untuk menegaskan 

efektivitas metode inkuiri terbimbing secara 

holistik. 

Kontribusi penelitian ini mencakup 

sumbangan teoretis dan praktis. Secara teoretis, 

penelitian ini menambah literatur efektivitas 

inkuiri terbimbing pada materi ekosistem di 

konteks SMP daerah kepulauan dan dengan 

desain kuasi-eksperimental. Hasil penelitian 

diharapkan dapat membantu memahami aspek 

berpikir kritis mana yang paling dipicu melalui 

guided inquiry. Secara praktis, studi ini dapat 

menjadi panduan pengembangan RPP, modul, 

dan strategi pembelajaran tematis untuk guru di 

SMP Negeri 3 Wera dan sekitarnya. Selain itu, 

temuan akan sangat berguna bagi pembuat 

kebijakan dan pengembang kurikulum dalam 

meningkatkan kualitas belajar IPA di daerah 
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terpencil. Dengan demikian, penelitian ini 

diharap dapat menjadi basis pengembangan 

pendidikan IPA yang relevan, kontekstual, dan 

berkualitas.   

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi-

eksperimen dengan desain non-equivalent 

control group design yang melibatkan dua 

kelompok: eksperimen dan kontrol (Abraham & 

Supriyati, 2022; Sumarni et al., 2023). Desain 

ini memungkinkan pengujian pengaruh strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa secara 

komparatif (Abraham & Supriyati, 2022). 

Lokasi penelitian adalah di SMP Negeri 3 

Wera, Kabupaten Bima, dengan waktu 

pelaksanaan pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Desain kuasi-eksperimental dipilih 

karena pembagian kelas tidak dilakukan secara 

acak, namun alokasi kelas eksperimen dan 

kontrol diatur secara proporsional (Ary et al., 

2018). Desain ini sesuai dengan kebutuhan 

penelitian pendidikan yang memerlukan 

perbandingan efektivitas pembelajaran dengan 

perlakuan tertentu (Sugiyono, 2013). Dengan 

desain ini, penelitian mampu memberikan data 

kuantitatif yang sahih dan dapat dianalisis 

secara inferensial. 

Subjek dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Wera yang terdiri dari 

lima kelas dengan total sekitar 150 siswa. 

Sampel dipilih menggunakan teknik cluster 

random sampling, dimana dua kelas diambil 

secara acak sebagai kelas eksperimen dan kelas 

kontrol (Abraham & Supriyati, 2022). Kelas 

eksperimen diberikan pembelajaran dengan 

strategi inkuiri terbimbing, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran 

konvensional ceramah dan tanya jawab 

(Sumarni et al., 2023). Setiap kelas berjumlah 

28–30 siswa, sesuai rekomendasi uji hipotesis 

kuantitatif yang membutuhkan minimal 30 

partisipan per kelompok untuk hasil yang 

representatif (Ary et al., 2018). Sebelum 

perlakuan, kedua kelas diuji menggunakan 

pretest untuk memastikan kesamaan 

kemampuan awal. Hasil uji homogenitas awal 

menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan 

antara kedua kelas. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes keterampilan berpikir 

kritis berbentuk soal uraian yang disusun 

berdasarkan indikator berpikir kritis Facione 

(2011), yaitu interpretation, analysis, inference, 

explanation, evaluation, dan self-regulation. 

Setiap indikator diwakili oleh tiga soal, 

sehingga total terdapat 18 butir soal yang telah 

divalidasi melalui expert judgment dan uji coba 

terbatas. Uji validitas isi dilakukan oleh tiga 

orang dosen dan guru IPA, sedangkan uji 

reliabilitas diperoleh dengan menggunakan 

Cronbach‟s Alpha dan menunjukkan nilai 0,81 

yang berarti sangat reliabel (Sumarni et al., 

2023). Selain itu, digunakan lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa yang mengacu pada 

tahapan inkuiri terbimbing menurut Sanjaya 

(2006), yaitu orientasi, merumuskan masalah, 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, 

menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

Observasi dilakukan oleh dua observer dengan 

persentase kesesuaian antar-pengamat sebesar 

85%. Penelitian ini juga menggunakan grid 

instrumen yang mencakup kompetensi, 

indikator, bentuk soal, dan skor maksimal tiap 

butir soal. 

Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian diawali dengan 

pelaksanaan pretest di kedua kelompok untuk 

mengukur kemampuan awal berpikir kritis 

siswa. Selanjutnya, dilakukan implementasi 
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pembelajaran selama empat pertemuan di kelas 

eksperimen menggunakan strategi inkuiri 

terbimbing dengan tahapan orientasi, 

perumusan masalah, pengumpulan data, 

pengujian hipotesis, dan penyimpulan. Di kelas 

kontrol, pembelajaran dilakukan dengan metode 

ceramah dan tanya jawab yang umum 

digunakan di sekolah tersebut. Setelah 

perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan 

posttest dengan instrumen yang sama untuk 

mengukur peningkatan berpikir kritis. Selama 

proses pembelajaran berlangsung, dilakukan 

observasi aktivitas guru dan siswa untuk 

memastikan keterlaksanaan model 

pembelajaran sesuai rencana. Seluruh rangkaian 

penelitian berlangsung selama empat minggu, 

mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga 

pengolahan data. 

Teknik Analisis Data 

Data hasil pretest dan posttest dianalisis 

dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

dan uji homogenitas Levene untuk memastikan 

syarat uji parametrik terpenuhi. Selanjutnya, 

peningkatan kemampuan berpikir kritis 

dianalisis menggunakan perhitungan N-Gain 

untuk mengetahui kategori peningkatan siswa 

(Hake, 1999). Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji t-independen pada taraf 

signifikansi 0,05 untuk menguji perbedaan skor 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Ary 

et al., 2018). Analisis efektivitas juga dilakukan 

dengan menghitung effect size menggunakan 

Cohen‟s d untuk mengukur kekuatan pengaruh 

intervensi. Analisis per indikator berpikir kritis 

dilakukan untuk mengetahui indikator mana 

yang mengalami peningkatan tertinggi dan 

terendah. Seluruh proses analisis data dilakukan 

menggunakan software SPSS versi 25 dan 

Microsoft Excel untuk mempermudah 

pengolahan dan visualisasi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi ekosistem di SMP Negeri 3 

Wera. Data penelitian diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest pada kelompok eksperimen 

dan kontrol. Hasil rata-rata pretest, posttest, dan 

perhitungan N-Gain ditampilkan pada Tabel 1 

berikut: 

Tabel 1. Hasil Rata-Rata Pretest, Posttest, dan 

N-Gain 

Kelompok Rata-

rata 

Pretest 

Rata-

rata 

Posttest 

N-

Gain 

Eksperimen 58.4 82.6 0.58 

Kontrol 59.1 68.5 0.23 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 

kelompok eksperimen mengalami peningkatan 

rata-rata skor dari 58.4 menjadi 82.6 dengan N-

Gain sebesar 0.58 (kategori sedang). Sedangkan 

pada kelompok kontrol, rata-rata skor 

meningkat dari 59.1 menjadi 68.5 dengan N-

Gain sebesar 0.23 (kategori rendah). Hasil ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

strategi inkuiri terbimbing memberikan 

peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional. 

Untuk memperjelas perbandingan hasil 

pretest dan posttest pada kedua kelompok, 

berikut disajikan gambar diagram batang. 
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Gambar 1. Perbandingan Skor Pretest dan 

Posttest pada Kelompok Eksperimen 

dan Kontrol 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan skor yang lebih besar pada 

kelompok eksperimen dibandingkan kelompok 

kontrol. Jarak antara pretest dan posttest pada 

kelompok eksperimen jauh lebih lebar, 

mengindikasikan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis yang signifikan. 

Sebaliknya, kelompok kontrol hanya 

mengalami peningkatan yang kecil. Perbedaan 

visual ini mendukung hasil perhitungan N-Gain 

yang telah disajikan sebelumnya. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi inkuiri terbimbing efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi ekosistem. Peningkatan yang 

signifikan pada kelompok eksperimen selaras 

dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa guided inquiry mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (Nasution, 2018; Lestari, 2019). Model 

ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif 

dalam mengidentifikasi masalah, menyusun 

hipotesis, dan menarik kesimpulan. 

Pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa 

secara langsung mendorong terbentuknya 

pemahaman yang lebih mendalam (Mustopa et 

al., 2024). Hasil ini menguatkan temuan 

Uswatun dan Rohaeti (2015) yang menegaskan 

guided inquiry efektif dalam meningkatkan 

capaian scientific literacy dan critical thinking. 

Perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir kritis pada 

kelompok eksperimen berada pada kategori 

sedang, sedangkan pada kelompok kontrol 

berada pada kategori rendah. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Iman et al., (2017) yang 

menemukan bahwa guided inquiry mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dengan gain yang lebih tinggi dibandingkan 

metode ceramah. Strategi inkuiri terbimbing 

memungkinkan siswa melakukan eksplorasi 

mandiri yang terstruktur dengan bantuan guru 

sebagai fasilitator. Lingkungan belajar seperti 

ini terbukti meningkatkan keaktifan dan 

kemandirian siswa (Ningsyih et al., 2016). 

Temuan ini juga didukung oleh Sonia et al., 

(2023) yang menegaskan guided inquiry efektif 

untuk melatih berpikir kritis secara sistematis. 

Hasil pengamatan selama pembelajaran 

menunjukkan bahwa penerapan tahapan inkuiri 

terbimbing terlaksana dengan baik. Siswa 

terlibat aktif dalam mengajukan pertanyaan, 

melakukan eksperimen sederhana, dan menarik 

kesimpulan dari hasil pengamatan. Keterlibatan 

aktif ini meningkatkan kemampuan analisis dan 

evaluasi siswa secara signifikan (Sholeh et al., 

2024). Hal ini sejalan dengan penelitian Sucipta 

et al., (2023) yang menyebutkan bahwa guided 

inquiry efektif dalam membangun critical 

thinking pada aspek evaluasi dan inference. 

Siswa yang terlibat langsung dalam proses 

inkuiri cenderung memiliki motivasi belajar 

yang lebih tinggi (Taliak et al., 2024). 

Peningkatan berpikir kritis yang signifikan 

terutama terjadi pada indikator interpretation, 

analysis, dan explanation. Hasil ini menguatkan 

penelitian Suwardani et al., (2021) yang 

menyebutkan bahwa guided inquiry secara 

efektif meningkatkan aspek pemahaman dan 

analisis. Aspek inference dan self-regulation 

mengalami peningkatan tetapi tidak sebesar 

aspek lainnya, sebagaimana juga ditemukan 

oleh Untari et al., (2021). Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh waktu pelaksanaan yang 

terbatas untuk membangun inferensi yang lebih 

dalam. Selain itu, siswa membutuhkan waktu 

adaptasi untuk mengembangkan self-regulation 

secara optimal dalam pembelajaran berbasis 

inkuiri. Penelitian ini memberikan data empiris 
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mengenai perbedaan dampak antar indikator 

berpikir kritis. 

Perbandingan dengan penelitian Hamidah 

et al., (2018) dan Fitriyah et al., (2021) 

menunjukkan bahwa hasil penelitian ini 

konsisten dengan temuan sebelumnya terkait 

efektivitas inkuiri terbimbing. Peningkatan pada 

kelompok eksperimen yang signifikan 

memperkuat argumen bahwa guided inquiry 

dapat diaplikasikan secara efektif di berbagai 

level dan materi pembelajaran. Penelitian 

Sa'adah dan Kusasi (2017) juga menemukan 

guided inquiry mampu meningkatkan 

pemahaman konsep dan sikap ilmiah siswa. 

Lingkungan pembelajaran yang interaktif 

terbukti memberikan pengalaman belajar yang 

lebih mendalam dibandingkan metode 

konvensional. Hasil ini memberikan implikasi 

penting bagi guru untuk mengadopsi metode 

inkuiri dalam pembelajaran sehari-hari. 

Dari sisi implementasi, hasil observasi 

menunjukkan bahwa meskipun guided inquiry 

memberikan hasil positif, beberapa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyusun hipotesis 

dan menguji data secara mandiri. Temuan ini 

juga dicatat oleh Kurniati et al., (2018) yang 

menyoroti bahwa free inquiry seringkali terlalu 

menantang bagi siswa SMP sehingga guided 

inquiry menjadi alternatif yang lebih terstruktur. 

Peran guru dalam membimbing proses inquiry 

sangat menentukan keberhasilan pembelajaran 

ini. Sebagaimana dikemukakan oleh Sappaile 

(2025), keberhasilan guided inquiry sangat 

bergantung pada keterampilan guru dalam 

memfasilitasi dan memberikan scaffolding yang 

tepat. Oleh karena itu, pelatihan guru dalam 

implementasi guided inquiry menjadi 

rekomendasi penting. 

Hasil penelitian ini juga mengindikasikan 

bahwa penerapan guided inquiry dapat 

diadaptasi dalam konteks sekolah di daerah 

terpencil seperti SMP Negeri 3 Wera. 

Dukungan dari lingkungan sekitar dan 

ketersediaan media pembelajaran sederhana 

sudah cukup memadai untuk menjalankan 

model ini secara efektif. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Haidar et al., (2020) yang 

menunjukkan guided inquiry dapat diterapkan 

dalam keterbatasan sarana. Kemampuan guru 

dalam memodifikasi bahan ajar menjadi kunci 

dalam mengatasi keterbatasan yang ada. 

Dengan demikian, guided inquiry tidak hanya 

efektif di sekolah dengan fasilitas lengkap, 

tetapi juga di daerah dengan sumber daya 

terbatas. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

memberikan kontribusi pada penguatan literatur 

tentang efektivitas strategi pembelajaran inkuiri 

terbimbing dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa SMP. Penelitian ini 

memperluas temuan sebelumnya dengan 

membuktikan efektivitasnya pada konteks lokal 

dengan keterbatasan sumber daya. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan Ratnaningrum et 

al., (2015), Huki et al., (2023), dalam 

mendukung pentingnya penerapan guided 

inquiry di kelas IPA. Temuan ini dapat menjadi 

referensi bagi guru dan pengembang kurikulum 

dalam mengintegrasikan strategi pembelajaran 

aktif yang mendorong pengembangan 

keterampilan berpikir kritis. Dengan penerapan 

yang terencana dan didukung pelatihan guru 

yang memadai, guided inquiry dapat menjadi 

salah satu solusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh 

signifikan dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi ekosistem di 

SMP Negeri 3 Wera. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis pada kelompok eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol 

yang menggunakan metode pembelajaran 



Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (JP-IPA)             Vol. 06 No. 02. November 2025 

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JP-IPA        p-ISSN: 2774-5945. e-ISSN: 2774-5937 

Doi: https://doi.org/10.56842/jp-ipa                                                                          Terakreditasi  SINTA 5 

296 
 

Pengaruh Strategi Pembelajaran Inquiry Terbimbing Terhadap Kemampuan Berpikir ............... 

konvensional. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

N-Gain pada kelompok eksperimen yang berada 

pada kategori sedang, sedangkan pada 

kelompok kontrol hanya berada pada kategori 

rendah. Penerapan model inkuiri terbimbing 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

mengidentifikasi masalah, menyusun hipotesis, 

mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan 

secara mandiri, sehingga mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis secara optimal. 

Selain itu, strategi ini terbukti dapat diterapkan 

secara efektif meskipun dalam kondisi sekolah 

dengan sarana dan prasarana yang terbatas 

seperti di SMP Negeri 3 Wera. Penelitian ini 

memberikan implikasi bahwa strategi inkuiri 

terbimbing layak untuk diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran IPA sebagai salah satu alternatif 

untuk meningkatkan kualitas berpikir kritis 

siswa. 
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